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Demografi 

Agama-Agama 
Dunia



Demografi 
Agama-Agama Dunia

Menurut Pew Research Center (2010), Kristen
(Katolik, Ortodoks, Protestan, dll) adalah agama 
terbesar di dunia, diikuti Islam.

Dalam konteks Indonesia, penduduk beragama 
Islam sebesar 86,88 persen dan Kristen (Protestan) 
7,49% sedangkan Katolik 3,49% dan Hindu 1,71%. 
Adapun agama dan kepercayaan lain di bawah 1% 
dari populasi penduduk Indonesia. (Katadata, 2021)





Prospek Agama-
agama Dunia
Ditinjau dari rata-rata usia 
pemeluknya, Islam agama 
dengan penganut yang 
didominasi usia termuda 
(rerata 23 tahun)

Ini alasan adanya proyeksi 
bahwa di tahun 2060 Islam 
menjadi agama terbesar di 
dunia dengan jumlah 
penganut sekitar 3 milyar 
jiwa. (Anshool Deshmukh, 
Mapped: The World’s Major 
Religions link)

https://www.visualcapitalist.com/mapped-major-religions-of-the-world/
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Kesalahpahaman 

tentang Islam
(common misconception of Islam)



● Teroris hanyalah orang-orang yang 
menyalahgunakan ajaran jihad
(kesungguhan usaha) menjadi ajakan 
kekerasan. 

● Kepentingan teroris (politik lokal dan 
global) tidak mewakili kepentingan 
mayoritas umat muslim dunia (yang sangat 
cinta damai).

● Banyak umat muslim dan akademisi muslim 
kini terlibat dalam anti-terorisme.

Faktanya: Islam 
Anti-Teror

Islam Promotes 
Terrorism?



● Hormati ibumu baru bapakmu (Hadis 
Nabi)

● Islam membatasi praktik poligami yang 
pada masa pra-Islam tidak ada batasan 
jumlahnya.

● Islam memberikan hak waris dan hak 
bersaksi, yg pada masa pra-Islam wanita 
tidak memilikinya.

● Di masa modern, kesetaraan laki-laki 
dan perempuan sudah cukup berhasil 
diperjuangkan.

Fakta: 
Islam memuliakan 
Perempuan

Islam treat 
women badly (?)



● Isa (Iesus/Yesus/Jesus) dalam 
pemahaman Islam adalah putera yang 
lahir dari rahim Maryam (Mary/Maria) 
tanpa adanya seorang ayah. 

● Muslim sangat mencintai Isa a.s. dan 
menyebutnya sebagai salah satu ulul 
azmi (lima nabi terbesar).

● Muslim percaya Isa “diangkat” oleh Allah 
dan akan diturunkan kembali ke dunia 
menjelang hari kiamat, untuk 
meluruskan berbagai kesalahpahaman 
dan mengingatkan akan Allah.

● Muslim mengakui semua mu’jizat Isa
● Tapi Muslim tidak dapat menerima hasil 

Konsili Nicea dan Kalsedon yang 
menetapkan doktrin Trinitas.

Fakta: 
Islam mencintai dan 
memuliakan Isa.

Islam rejects 
Jesus/Isa (?)



● Muhammad dikenal sebagai nabi 
yang ummi (buta huruf) dalam arti 
“bukan dari kalangan intelektual” 
jadi tidak membaca kitab terdahulu 
di sekitar Arab seperti Taurat, Injil, 
ataupun kisah-kisah Israiliyat.

● Al-Qur’an adalah firman Allah yang 
diwahyukan kepada Muhammad, 
dibahasakan kepada manusia 
dengan lisan Muhammad, dihafal 
oleh para sahabat, lalu dituliskan 
menjadi mushaf (buku).

Al-Qur’an adalah 
kalamullah

Muhammad 
wrote Qur’an
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Titik Temu Islam 

dan Agama-Agama 
Dunia



Titik Temu Antar Agama

● Titik temu antar agama 
diteorikan oleh Fritjof 
Schuon.

● Semua agama bertemu 
di level esoteris.

● Semua agama memiliki 
perbedaan (keragaman) 
di level exoteris.

● Semua agama pada 
hakikatnya menyembah 
Tuhan yang sama-sama 
“tidak terlihat” (non-
empiris)



Pandangan Islam tentang 
Agama Lain

1. Iman lain sangat mungkin sebagai warisan nabi terdahulu. 
● Q.S. 16 (Luqman): 36: “Dan pada setiap umat Kami sudah mengutus 

seorang rasul (dengan perintah) sembahlah Allah dan jauhilah setan.”
● H.R. Ahmad: jumlah nabi 124.000, sedangkan rasul 315 orang.
2. Siapapun yang beriman dan berbuat baik dijamin oleh Allah
● Q.S. 2 (Al-Baqarah): 62: ’Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 

orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang Sabiin, 
siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir dan melakukan kebajikan, akan ada pahala bagi mereka di sisi 
Tuhan mereka, tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak 
bersedih hati.



3. Tidak ada paksaan dalam Beragama
● Q.S. 2:256: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 
tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.ayat-256.html

4. Nabi Muhammad melindungi Kafir Zimmi (Non-Muslim)
● H.R. Ahmad dan Nasa’i: "Barangsiapa membunuh seseorang kafir 

dzimmi, maka dia tidak akan mendapatkan baunya surga, padahal 
baunya surga bisa tercium dari jarak perjalanan 70 tahun.“

● H.R. Imam Thabrani: Barang siapa menyakiti seorang zimmi maka 
sungguh dia telah menyakitiku. Barang siapa yang telah menyakitiku, 
maka sesungguhnya dia telah menyakiti Allah.”

https://tafsirweb.com/1022-surat-al-baqarah-ayat-256.html


5. Dilarang menyerang tempat ibadah agama lain
● Q.S. 22 (Al Hajj):40: Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) 

sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan 
biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi 
dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. 
Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. 
Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa.



Titik Temu Etis

● Berbeda dengan F. Schuon, Amin Abdullah lebih menekankan titik 
temu di level etis daripada level mistis.

● Agama-Agama memiliki persamaan-persamaan (kalimatun sawa) 
yang dengan mudah diidentifikasi dari semangat moral-etisnya 
daripada mistis-teologisnya.

● Contoh titik temu (Kalimatun Sawa) di level moral/etis:
1. Semua agama punya ajaran anti kekerasan (non-violence)
2. Semua agama Cinta keadilan
3. Semua agama mengajarkan Peduli kemanusiaan
4. Semua agama mengajarkan Peduli lingkungan hayati
5. Semua agama cinta kemajuan
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Agama-Agama 

Dunia & 
Muhammadiyah



Muhammadiyah & Modernitas
● Muhammadiyah adalah gerakan Islam modern, lahir di abad modern, dan sejak 

awal merespon modernitas.
● Modernitas dalam konteks Indonesia saat itu adalah kemajuan yang ditunjukkan 

oleh Pemerintah Kolonial.
● Ketika pemerintah colonial memiliki kemajuan di bidang Kesehatan (mendirikan 

rumah sakit),  Muhammadiyah menyesuaikan dengan mendirikan PKO (Penolong 
Kesengsaraan Oemoem).

● Ketika pemerintah colonial menunjukkan kemajuan di bidang pendidikan dengan 
sekolah-sekolah, Muhammadiyah mendirikan madrasah (hingga universitas) yang 
berbeda dengan model pesantren (tradisional).

● Keseriusan Muhammadiyah mengejar modernitas pernah disalahmengerti sebagai 
persaingan Islam-Kristen karena Kolonial modern tersebut memang beragama 
Kristen.



Muhammadiyah 
& Agama-Agama 
Dunia

● Ketika telah menjadi 
organisasi Islam modern 
terbesar, Muhammadiyah 
selalu menunjukkan sikap 
persahabatan terhadap 
Agama-Agama lain.



Bukti 
persahabatan
● Non-Muslim dapat 

bersekolah dan kuliah di 
lembaga pendidikan 
Muhammadiyah.



Bukti 
persahabatan

● Non-Muslim boleh 
bekerja dan menjadi 
pengurus badan usaha 
milik Muhammadiyah.



● Persahabatan yang tulus juga 
dibalas dengan ketulusan 
hati saudara-saudara non 
muslim. Bukti indahnya 
toleransi beragama.
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Terima 
Kasih

Semoga bermanfaat
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